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RINGKASAN

Analisis Kelayakan Finansial Penerapan Sistem Pemanenan Air Hujan Untuk
Kebutuhan Air Rumah Tangga

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 26 Februari 2021

Eric; Dibimbing oleh Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T. dan Dr. Taufik Ari
Gunawan, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
143 halaman, 17 gambar, 20 tabel, 8 lampiran

Terbatasnya ketersediaan air bersih menjadi masalah yang sering terjadi belakangan
ini. Penggunaan air terus meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk dan
perkembangan teknologi yang terjadi. Ketersediaan Air hujan yang melimpah
merupakan alternatif pemenuhan air seiring persediaan air terbatas. Permodelan
simulasi kinerja sistem pemanenan air hujan menjadi sangat penting dalam
pengambilan keputusan kesesuaian sistem pemanenan air hujan. Dalam penelitian
ini, permodelan simulasi sistem pemanenan air hujan dilakukan menggunakan
algoritma Yield Before Spillage (YBS) pada 3 kota di Indonesia (Kota Palembang,
Kota Bogor dan Kota Mataram). Penilaian ini mempertimbangkan 5 kombinasi
demand, 5 kombinasi luas catchment area, 5 kapasitas tangki dan 3 tarif air yang
berlaku, sehingga menghasilkan 375 konfigurasi yang berbeda nilai. Penilaian
performa dan potensi sistem pemanenan air hujan ditentukan dengan Water Saving
efficiency dan Timetric Reliability, sedangkan penilaian finansial ditentukan dengan
menggunakan payback period dan benefit cost rasio. Manfaat diperoleh dari potensi
penghematan air dengan sistem pemanenan air hujan yang dikonversi menjadi
penghematan finansial sesuai tarif air yang berlaku dan biaya ditentukan
berdasarkan biaya instalasi awal sistem pemanenan air hujan. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa Kota Bogor dengan rerata curah hujan 3805.95 mm/tahun
memiliki angka WSE tertinggi 100 % dan payback period tercepat adalah 4 tahun.
Pada Kota Palembang dengan rerata curah hujan 2551.57 mm memiliki angka WSE
tertinggi 99.27 % dan payback period tercepat adalah 5.42 tahun. Pada Kota
Mataram dengan rerata curah hujan 1661.79 mm memiliki angka WSE tertinggi
91.75 % dan payback period tercepat adalah 8.17 tahun. Kondisi topografi dan
curah hujan sangat mempengaruhi performa dari sistem pemanenan air hujan.

Kata kunci: Pemanenan Air Hujan, Water Saving efficiency Yield Before Spillage,
Payback Period, Benefit Cost Rasio.



SUMMARY

Financial Feasibility Analysis of Application of Rainwater Harvesting System for
Household Water Needs

Scientific papers in the form of Final Project, 26 February 2021

Eric; Guided by Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T. dan Dr. Taufik Ari
Gunawan, S.T., M.T

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
143 pages, 17 images, 20 tables, 8 attachments

The limited availability of clean water is a problem that often occurs lately. Water
use continues to increase due to population growth and technological developments.
The availability of abundant rainwater and the application of a rainwater harvesting
system are alternatives for water fulfillment as water supplies are limited.
Rainwater harvesting system performance simulation modeling is very important
in making decisions about the suitability of rainwater harvesting systems. In this
study, the rainwater harvesting system simulation modeling was carried out using
the Yield Before Spillage (YBS) algorithm in 3 cities in Indonesia (Palembang City,
Bogor City and Mataram City). This assessment considers 5 combinations of
demand, 5 combinations of catchment area, 5 tank capacities and 3 applicable water
rates, resulting in 375 different configurations of value. The performance and
potential assessment of the rainwater harvesting system is determined by Water
Saving Efficiency and Timetric Reliability, while the financial assessment is
determined using the payback period and benefit cost ratio. Benefits are derived
from the potential for water savings with a rainwater harvesting system which is
converted into financial savings according to the prevailing water rates and costs
are determined based on the initial installation costs of the rainwater harvesting
system. The results of this study indicate that the city of Bogor with an average
rainfall of 3805.95 mm / year has the highest WSE rate of 100% and the fastest
payback period is 4 years. Palembang City with an average rainfall of 2551.57 mm
has the highest WSE rate of 99,27 % and the fastest payback period is 5.42 years.
Mataram, with an average rainfall of 1661.79 mm, has the highest WSE rate of
91.75 % and the fastest payback period is 8.17 years. Topographical conditions and
rainfall greatly affect the performance of the rainwater harvesting system.

Keywords: Rainwater Harvesting, Water Saving Efficiency Yield Before Spillage,
Payback Period, Benefit Cost Ratio.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terbatasnya ketersediaan air bersih menjadi masalah yang sering terjadi
belakangan ini. Penggunaan air terus meningkat akibat pertambahan jumlah
penduduk dan perkembangan teknologi yang terjadi. Kemampuan menyediakan
sumber air bersih menjadi hal yang memprihatinkan ditengah meningkatnya
kebutuhan air global (Fewkes, 2012). Berdasarkan UU RI No.7 tahun 2004, sumber
air adalah semua air yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah permukaan tanah,
termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut yang
berada di darat. Air hujan menjadi salah satu alternatif dalam penyediaan air bersih
di Indonesia. Hal ini didukung dengan data curah hujan di Indonesia yang cukup
tinggi, yaitu sekitar 2000 mm/tahun — 4000 mm/tahun (Indriyanto, 2006). Potensi
curah hujan tersebut dapat dimaksimalkan dengan menerapkan sistem Pemanenan
Air Hujan (PAH).

Konsep Pemanenan Air Hujan (PAH) adalah mengumpulkan, menyimpan
dan memanfaatkan air hujan (Juliana, 2019). Umumnya PAH memiliki 5 elemen
dasar, yaitu area pengumpulan air hujan (catchment area), sistem pengangkut yang
terdiri dari pipa dan talang (conveyance system), fasilitas penyimpanan atau bak
penampungan air hujan (cistern), sistem pengiriman seperti pompa dan kran, dan
filter. Seiring perkembangan zaman konsep PAH mulai diterapkan sebagai
alternatif untuk pemenuhan kebutuhan air baik sebagai sumber air utama maupun
tambahan. Proses pemanfaatan air hujan berawal dari curah hujan yang ditangkap
melalui suatu catchment area, kemudian disimpan dalam suatu tempat
penampungan, dan digunakan pada saat dibutuhkan (Imroatul C Juliana et al.,
2018).

PAH dapat memecahkan masalah air dalam batasan tertentu sehingga
penggunaan air harus digunakan dengan baik dan tepat. PAH yang diterapkan
sebagai bentuk penerapan green building akan sangat bermanfaat. PAH dapat

menyimpan potensi air hujan yang terbuang percuma dan mengurangi
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kemungkinan banjir akibat limpasan air hujan yang besar (Aladenola & Adeboye,
2010). Penurunan muka air tanah dapat dikurangi dengan PAH (Maryono, 2016).
PAH dapat menambah pasokan air tanah dan mengurangi intrusi air laut. Dengan
diterapkannya PAH diharapkan keberadaan sumber air menjadi konstan seperti
danau, sungai dan air bawah tanah yang fluktuatif akibat perubahan musim dan
munculnya zat antropogenik yang mencemari sumber air dapat menjadi salah satu
solusi.

Potensi pada sistem PAH sangat besar. Ketersediaan Air hujan yang
melimpah dan penerapan sistem PAH merupakan alternatif pemenuhan air seiring
persediaan air terbatas. Banyak manfaat yang didapat dari penerapan sistem PAH.
Oleh karena itu, perencanaan mengenai permodelan dan simulasi sistem PAH
harus direncanakan dengan baik untuk mengoptimalkan manfaat yang ada.

Permodelan matematika tentang kinerja sistem PAH menjadi sangat penting
dalam pengambilan keputusan kesesuaian sistem PAH. Banyak permodelan yang
telah dikembangkan selama beberapa dekade terakhir untuk mendukung desain
sistem PAH dengan mengoptimalkan luas atap dan kapasitas tangki yang ada untuk
memenuhi kebutuhan. Jumlah air yang dipanen ditentukan dengan menghitung
parameter berupa limpasan atap berupa air yang dipanen dan air yang meluap.
Dalam penelitian ini tangki tertutup digunakan sehingga penguapan dan curah
hujan tidak langsung mempengaruhi sistem.

Dalam melakukan simulasi perilaku sistem yang lengkap, algoritma (volume
air , neraca air, jumlah air yang digunakan dan jumlah hari kebutuhan air terpenuhi)
diulang untuk serangkaian perhitungan secara terus menerus dari waktu ke waktu.
Dengan cara ini, model tangki dapat dianalisis sehingga bermanfaat untuk
pengambilan keputusan keuangan dan anggaran pembuatan sistem PAH pada skala
rumah tangga maupun perumahan massal sehingga membuat pelaksanaan PAH
tersebut layak. Model tersebut kemudian dianalisis kelayakannya menggunakan
metode BCR (Benefit-Cost Rasio) dan Payback Period. Metode BCR dan Payback
Period dipilih dengan pendekatan keuangan sehingga studi kelayakan lebih mudah
dimengerti.

Penerapan sistem PAH menjadi layak untuk dipertimbangkan dan diteliti

sehingga dibutuhkan pendekatan khusus untuk tujuan analisis dan eksplorasi
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kelayakan finansial agar sistem PAH yang efisien dapat diadopsi. Halangan berupa
biaya awal yang besar dibandingkan dengan tarif air di kota setempat menjadi salah
satu hambatan yang ada. Kelayakan finansial akan ditentukan berdasarkan
kumulatif penghematan air yang dikonversikan menjadi penghematan moneter
(keuntungan) sesuai tarif air PDAM yang berlaku sehingga didapat model sistem
PAH yang paling efisien. Tarif air PDAM akan berpengaruh terhadap manfaat
keuangan yang diterima sedangkan biaya instalasi menjadi biaya awal.
Pertimbangan terbesar dalam penerapan sistem PAH terletak pada hal biaya dan
manfaat keuangan. Oleh karena itu penting untuk menentukan kelayakan finansial

sistem PAH tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah Tugas Akhir ini adalah:
1.  Bagaimana potensi sistem PAH untuk kebutuhan rumah tangga di Indonesia?
2.  Bagaimana kelayakan finansial penerapan sistem PAH di Indonesia?

3.  Bagaimana kelayakan tarif PDAM yang berlaku?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Tugas Akhir ini dilakukan yaitu :
1. Menganalisis performa dan potensi sistem PAH pada rumah tangga dengan
menggunakan atap rumah dengan variasi kapasitas tangki, kebutuhan domestik, dan
variasi luas daerah tangkapan.
2. Menganalisis kelayakan finansial sistem PAH di 3 kota di Indonesia.

3. Menganalisis kelayakan tarif PDAM yang berlaku pada masing masing kota.

14 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian analisis ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut:
1. Daerah tangkapan air hujan yang digunakan adalah atap rumah.
2. PAH didesain untuk Kota Palembang, Kota Bogor dan Kota Mataram

3. Penggunaan air hujan yang dipanen digunakan untuk kebutuhan non potable
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